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Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kami kemudahan sehingga kami dapat menyelesaikan makalah ini dengan tepat waktu. Tanpa pertolongan-Nya tentunya kami tidak akan sanggup untuk menyelesaikan makalah ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga terlimpah curahkan kepada baginda tercinta kita yaitu  Nabi  Muhammad  SAW.


Penulis mengucapkan syukur kepada Allah SWT atas limpahan nikmat sehat-Nya, baik itu berupa sehat fisik maupun akal pikiran, sehingga penulis mampu untuk menyelesaikan pembuatan makalah dengan judul "KORELASI ANTARA PERILAKU KERJA KERAS,JUJUR,TANGGUNG JAWAB,ADIL DAN TOLERANSI DALAM KEHIDUPAN SEHARI HARI".
Penulis tentu menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak terdapat kesalahan serta kekurangan di dalamnya. Untuk itu, penulis mengharapkan kritik serta saran untuk makalah ini, supaya makalah ini nantinya dapat menjadi makalah yang lebih baik lagi.


Kemudian apabila terdapat banyak kesalahan pada makalah ini penulis mohon maaf yang sebesar- besarnya. Demikian, semoga makalah ini dapat bermanfaat. Terima kasih.


Karimun, 24 Januari 2023
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A. [bookmark: _bookmark3]Korelansi antara Perilaku Kerja Keras, Jujur, Tanggung Jawab, Adil, dan Toleransi dalam Kehidupan Sehari Hari 
Kerja keras dalam islah adalah kegiatan yang dilakukan dengan sangat sungguh-sungguh untuk mencapai target yang akan dituju, sedangkan dalam Islam Keras disebut dengan ikhtiar yaitu syarat untuk mencapai maksud dan upaya dengan bersungguh-sungguh dalam melakukan segala sesuatu semata-mata karna Allah Swt. Orang yang bekerja keras akan dengan senang hati menjalani kehidupannya, karena setiap detik kehidupan yang dijalaninya adalah kerikil kecil bagi dasar bangunan dimasa tuanya. 
[bookmark: _GoBack]Rasulullah Saw adalah manusia yang paling mulia, tetapi orang yang paling mulia tersebut ketika melihat tangan si tukang batu yang kasar karena mencari nafkah yang halal, Rasulpun menggenggam tangan tangan itu dan menciumnya seraya bersabda : “ Hadzihi yadun la tamatsaha narun abada “, inilah tangan yang tidak akan pernah disentuh oleh api neraka selama-lamanya dan sejarah mencatat hanya putrinya Fatimah Az Zahra dan tukang batu yang dicium oleh Rasulullah Saw. 
Peristiwa tersebut dapat memberikan gambaran kepada kita bahwa sebenarnya ada korelasi antara perilaku kerja keras dengan sikap jujur, tanggung jawab, adil, dan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. sedangkan orang-orang yang pasif dan malas bekerja, sesungguhnya tidak menyadari bahwa mereka telah kehilangan sebagian dari harga dirinya, yang lebih jauh mengakibatkan kehidupannya menjadi mundur. 
Q,S al-Jumu’ah/62:10 
فَاِذَا قُضِيَتِ الصَّلٰوةُ فَانْتَشِرُوْا فِى الْاَرْضِ وَابْتَغُوْا مِنْ فَضْلِ اللّٰهِ وَاذْكُرُوا اللّٰهَ كَثِيْرًا لَّعَلَّكُمْ تُفْلِحُوْنَ
10. Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung. 



Q.S al-Nuh/71:19-20
وَاللَّهُ جَعَلَ لَكُمُ الْأَرْضَ بِسَاطًا
19. Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan 
لِّـتَسۡلُكُوۡا مِنۡهَا سُبُلًا فِجَاجًا
20. Agar kamu dapat pergi kian kemari di jalan-jalan yang luas
	Rasulullah Saw dalam sebuah hadits mengatakan bahwa sesungguhnya segala amal manusia ditentukan oleh niatnya. Rasulullah Saw mengingatkan dalam sabdanya: “ jaminlah kepadaku enam perkara dari diri kalian, niscaya aku menjamin bagi kalian surga: jujurlah jika berbicara, penuhilah jika berjanji, tunaikan jika dipercaya, jagalah kemaluan kalian, tundukkanlah pandangan, dan tahanlah tangan kalian “ (HR. Ahmad). 
	Jujur adalah moral manusia yang berbudi luhur dimana seseorang dengan karakter ini memiliki sifat adil, tulus dan dapat dipercaya oleh orang lain. Seseorang dapat dikatakan jujur ketika ia mengucapkan sesuatu yang sesuai dengan apa yang telah terjadi sebelumnya. Seseorang muslim tidak akan pernah menipu, memalsu,dan berkhianat sekalipun dengan non muslim. Ketika ia menjual tidak akan mengurangi takaran timbangan, ketika ia bekerja, bekerja semaksimal mungkin sesuai target yang ditetapkan. Pada saat membeli tidak akan memperberat timbangan dan menambah takaran. Orang yang bekerja keras juga perlu jujur dalam berpenampilan sesuai kenyataan. Tanggung jawab adalah ciri manusia beradab (berbudaya). Manusia bertanggung jawab karena menyadari akibat baik atau buruk perbuatannya. Ia menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan pengabdian atau pengorbanannya.
Adil berasal dari bahasa Arab yang berarti berada di tengah-tengah, jujur, lurus, dan tulus. Secara terminologis adil bermakna suatu sikap yang bebas dari diskriminasi, ketidakjujuran. Keadilam merupakan suatu ciri utama dalam ajaran islam, setiap orang muslim akan memperoleh kewajibannya secara sama. Dengan demikian, orang yang adil selalu bersikap imparsial, suatu sikap yang tidak memihak kecuali kepada kebenaran. Bukan berpihak karena pertemanan, persamaan suku, bangsa maupun agama.
Secara bahasa toleransi berarti tenggang rasa. Secara istilah, toleransi adalah sikap menghargai dan menghormati perbedaan antarsesama manusia. Allah SWT menciptakan manusia berbeda satu sama lain. Toleransi antar umat beragama yang berbeda termasuk ke dalam salah satu yang paling penting yang ada dalam islam. Karena Allah Swt sudah mengajarkan pada kita cara untuk menghadapi keragaman yang memang tidak bisa dipungkiri, yaitu dengan menerima perbedaan sebagai nikmat atau rahmat. Sejak dari kecil kita selalu diajarkan sikap sopan santun, jujur, toleran agar sejak dini kita dapat menanamkan dan menerapkan norma-norma dalam diri kita yang akan sangat mempengaruhi bagaimana kita bersikap di lingkungan masyarakat. 
Menerapkan perilaku kerja keras dan tanggung jawab dapat diwujudkan dengan langkah-langkah berikut : 
1. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien
Waktu yang diberikan Allah Swt untuk manusia sehari semalam tidak lebih dari 24 jam, dan waktu 24 jam ini sebaiknya dimanfaatkan secara efektif untuk beribadah kepada Allah Swt, untuk bekerja dan digunakan untuk beristirahat. 
2. Gali dan Kembangkan potensi diri secara baik 
Allah Swt melengkapi manusia dengan fithrah cerdas, cerdas fisik, cerdas emosi, cerdas intelektual. Cerdas kebajikan, dan cerdas akhlak. Dengan kerja keras dan tanggung jawab menusia dapat mengembangkan berbagai potensi cerdasnya untuk meraih kesuksesan. 
3. Selalu fokus, Melabelkan diri dan Berkata Positif 
Bentuk kerja keras yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari harus selalu fokus, dan berani melabelkan diri bahwa pasti sukses dan berhasil dengan diiringi kata-kata positif pasti bisa dan menjauhkan diri kita dari kata putus asa, tidak mampu, dan yang lainnya. 
4. Tekun dalam Bekerja 
Pekerjaan apapun itu yang ditekuni oleh seseorang. Hendaknya dilakukan dengan niat baik, profesional dan azam (kemauan) yang kuat. 
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